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ABSTRAK

Keterbatasan kegiatan saat pandemi sejak awal tahun 2020 membuat anak-anak tidak bisa banyak
berkegiatan diluar rumah untuk bersosialisasi yang berdampak pada perkembangan emosi anak
khususnya untuk anak usia dini karena pada saat usia keemasan itulah sebetulnya waktu yang sangat
baik bagi pembentukan karakter serta stimulus perkembangan emosi. Setelah pemerintah
memperbolehkan pertemuan tatap muka, ditemukan beberapa anak yang menunjukkan emosi negatif
seperti agresif, tidak sabar, cepat marah, mudah menyerah dan kurang percaya diri. Walaupun
sebelumnya sudah ada beberapa karakter anak seperti ini, tapi pada masa pasca pandemi jumlahnya
semakin meningkat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya guru dalam pengendalian
emosi anak usia 4-6 tahun melalui kegiatan afirmasi positif yang dilakukan secara berulang setiap hari.
Dengan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif peneliti menggunakan metode pengumpulan data,
wawancara, dokumentasi, dan observasi. Kesimpulan dari hasil penelitian ini anak-anak yang rutin
melakukan afirmasi positif terpantau lebih tenang, sabar, lebih tekun serta percaya diri.

Kata Kunci: emosi, pasca pandemic, afirmasi positif.
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1. PENDAHULUAN

Pembatasan sosial yang diterapkan
oleh pemerintah akibat dari Pandemi telah
membuat banyak aspek dan kegiatan
masyarakat mengalami perubahan yang
signifikan, salah satunya di bidang
Pendidikan. (Eriyani dan Amiliya, 2020)
Sejak pemberlakuan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayan Indonesia no 4
tahun 2020 tentang pembelajaran jarak
jauh, guna mencegah penyebaran covid,
membuat segala kegiatan di luar rumah
dibatasi, termasuk kegiatan belajar
mengajar. Kegiatan belajar mengajar
diharapkan untuk dilakukan secara online
dengan jumlah jam pertemuan yang lebih
sedikit. Banyak dampak negative yang
sudah disampaikan oleh beberapa peneliti
sebelumnya. Pembelajaran dari rumah
perlu mendapatkan perhatian lebih dari
orang tua (Munastiwi dan Priyono 2021)

Untuk sebagian orang tua Yyang
memiliki anak usia dini bahkan memilih
untuk menunda anaknya didaftarkan
sekolah karena saat itu jenjang sekolah
TK/PAUD/RA bukan menjadi jenjang
sekolah wajib. Kendala muncul ketika
sebagian orang tua kurang meluangkan
waktunya untuk memperhatikan
perkembangan anak khususnya
perkembangan emosinya. Orang tua yang
terkena covid 19 rata-rata melakukan
isolasi mandiri selama kurang lebih dua
minggu, dan melakukan masa recovery
beberapa minggu setelahnya. Durasi yang
lama tersebut tentunya membuat anak jauh
dari pola asuh orang tuanya.

Perkembangan Sosial Emosional
adalah  perkembangan perilaku anak
tentang bagaimana cara anak beradaptasi
terhadap aturan-aturan di lingkungannya.
(Maghfiroh, dkk., 2020) Perkembangan
emosi ini menjadi salah satu hal yang
penting bagi anak untuk menerima dunia
luar. Usia golden age merupakan usia yang
paling baik untuk pembentukan karakter
khusunya untuk pengendalian emosinya.
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Pendidikan karakter erat kaitannya dengan
pengendalian emosi.

Afirmasi positif adalah hal yang
menjadi trending di kalangan orang
dewasa. Bahkan dalam berbagai akun
Instagram menjadi reels favorit yang sering
ditirukan ulang oleh akun lainnya. Dalam
penelitian ini, peneliti ingin mengetahui
bagaimana proses pemberian afirmasi
positif ini diberikan kepada anak didik
sebagai salah satu upaya untuk
pengendalian emosinya. Pada banyak hasil
penelitian, teknik pemberian afirmasi
positif ini banyak dilakukan untuk orang
dewasa seperti pada penelitian N.Cholifah
dan R.Farida, 2018 yang meneliti pengaruh
pemberian afirmasi positif terhadap ibu
hamil, SE.Novandri, 2020 yang meneliti
pengaruh  pemberian afirmasi  positif
terhadap pasien diabetes. Kali ini, peneliti
ingin  mengamati pemberian afirmasi
positif terhadap siswa TK usia 4-6 tahun.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana kondisi siswa yang
sudah diberikan afirmasi positif sebagai
upaya kendali emosi anak usia 4-6 tahun.

2. METODOLOGI

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif. Penelitian ini menggunakan
teknik pengumpulan data dengan cara
observasi dan wawancara terhadap orang
tua dan guru.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Semenjak terjadinya pembatasan
sosial, pembelajaran di sekolah telah
dialihkan ke  pembelajaran  daring.

Pembelajaran tidak lagi dilakukan tatap
muka langsung, namun semua dilakukan
melalui daring. Guru memulai kegiatan
belajar melalui video yang disiarkan secara
langsung melalui jalur khusus yang mana
kemudian para siswa bisa menyimak,
mendengarkan, dan belajar akan materi
yang disampaikan oleh guru. Semuanya



berlangsung seperti jam pembelajaran
sebelumnya, yang membedakan hanyalah
kondisi tempatnya saja, tidak lagi diadakan
di ruang kelas sekolahan. Semua
pembelajaran  yang dilakukan  guru
dilakukan secara online.

Pembatasan sosial membuat anak-
anak tidak lagi banyak berkegiatan di luar
rumah, bahkan untuk kegiatan belajar
sekalipun. Hal ini memberi dampak yang
cukup signifikan dalam perkembangan
emosi anak. Kurangnya sosialisasi akibat
pembatasan sosial, khususnya bagi anak
usia 4-6 tahun membuat mereka terhambat
dalam perkembangan emosinya. Anak usia
4-6 tahun merupakan usia keemasan dan
menjadi wakttu yang sangat baik bagi
pembentukkan karakter serta stimulus
perkembangan emosi anak.

Perkembangan sosial anak sangat
dipengaruhi oleh hubungan interaksi anak
dengan lingkungannya termasuk dengan
temannya, sedangkan kemampuan anak
dalam mengelola emosi ada kaitannya
dengan kemampuan anak dalam interaksi
yang efektif dengan anak yang lainnya.
(Santrock, 2014) Sebelum  pandemi,
pembelajaran  di  sekolah  memberi
kesempatan anak untuk bergaul dengan
teman-temannya yang berasal dari berbagai
kalangan. Hal ini memberi manfaat yang
signifikan dalam perkembangan emosi
anak, perihal toleransi, kerja sama, empati
simpati, sikap kooperatif, dan sebagainya.
Namun, selama pandemi akibat dari
pembatasan sosial pembelajaran dialihkan
ke  pembelajaran  daring  sehingga
perkembangan sosial dan emosional anak
kurang berkembang dengan baik.

Setelah pemerintah memperbolehkan
pertemuan tatap muka, ditemukan beberapa
anak yang menunjukkan emosi negatif
seperti agresif, tidak sabar, cepat marah,
mudah menyerah dan kurang percaya diri.
Walaupun sebelumnya sudah ada beberapa
karakter anak seperti ini, tapi pada masa
pasca pandemi  jumlahnya semakin
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meningkat. Perilaku  emosi anak
berpengaruh juga terhadap perilaku sosial
anak, sehingga apabila emosinya terganggu
maka perilaku juga ikut terganggu. Interaksi
sosial antar sesama anak-anak akan
membantunya dalam perkembangan emosi
dan perkembangan perilaku anak, meskipun
harus membutuhkan waktu untuk proses
adaptasi kembali setelah sebelumnya sudah
terlalu lama dalam pembelaajaran daring.

Ditemukannya beberapa kasus anak
yang menunjukkan emosi negative setelah
penerapan pembelajaran daring selama
pandemi perlu mendapatkan perhatian
Khusus dari keluarga atau juga dari guru-
guru di sekolahnya. Penting sekali peran
orang tua dalam perkembangan emosional
anak, khususnya anak usia 4-6 tahun.
Dengan pengasuhana yang baik, orang tua
bisa menjadi mitra yang tepat bagi guru
dalam mendampingi anak selama proses
transisi dari pembelajaran daring ke
pembelajaran tatap muka. Hal ini dilakukan
agar emosi negatif yang dimiliki anak bisa
diubah menjadi emosi positif demi kebaikan
perkembangan sosial dan perkembangan
emosi anak.

Untuk optimalisasi dalam
perkembangan emosi anak usia 4-6 tahun
pasca pandemic, bisa dengan mengajak anak
untuk lebih mengenal dirinya sendiri, proses
interaksi yang bisa dimulai dari keluarga
dengan memberikan afirmasi positif setiap
harinya. Hal ini bisa bermanfaat agar
nantinya anak  dapat membangun
kepercayaan dirinya, lebih terbuka sehingga
lebih mudah bermain dengan teman sebaya
dan membangun kemampuan interaksi dan
sosialisasi anak di lingkungan selain
keluarga.

Afirmasi positif bisa didapatkan oleh
anak melalui keluarga, khususnya orang tua.
Orang tua perlu membiasakan diri dan
melatih dalam mengucapkan kalimat positif
sebagai bentuk afirmasi positif kepada anak.
Karena hal ini dapat membantu anak dalam
perkembangan sosial dan emosi anak.
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Adapun upaya kendali emosi anak usia 4-6
tahun melalui afirmasi positif bisa dilakukan
dengan berbagai cara, antara lain: memberi
apresiasi kepada anak, tidak
membandingkan, serta hal-hal yang lainnya.

Memberi Apresiasi kepada Anak

Bagi anak, dunia merupakan tempat
bermain, apalagi bagi anak usia 4-6 tahun,
masa dimana menjadi waktu emas untuk
pertumbuhan dan perkembangan anak.
Penting sekali bagi anak 4-6 tahun untuk
mendapatkan Pendidikan yang melibatkan
anak secara langsung, itulah sebabnya di
usia anak 4-6 ini metode pembelajaran yang
digunakan lebih  banyak melibatkan
permainan, interaksi langsung dengan
teman sebaya dan guru, serta terlibat dalam
beberapa kegiatan yang menyenangkan.

Adanya pandemi memberi dampak
yang signifikan dalam perkembangan anak,
perubahan metode menjadi pembelajarann
daring membuat guru dan murid beradaptas,
termasuk juga orang tua. Anak lebih banyak
menghabiskan waktunya di rumah, dan bagi
sebagian orang tua, tentu hal ini akan
menambah upaya lagi agar menciptakan
rumah yang rapi. Untuk menjaga semangat
anak agar terus mau belajar dan bersekolah,
disini pentinglah afirmasi positif. Memberi
apresiasi kepada anak bisa menjadi salah
satu bentuk affirmasi positif. Seperti: ketika
anak mendapatkan  kegagalan dalam
usahanya, berilah pujian dan penjelasan
kepada anak untuk tetap semangat mencoba
dan memberi masukan yang baik untuk
anak, tatap matanya sambil tersenyum
sembari menghiburnya dengan kata-kata
positif atau pelukan, selain itu bisa pula
dengan cara memberikan hadiah sederhana
untuk anak atas prestasi dan tingkah laku
baiknya, seperti memberi hadiah ketika anak
baru saja menyelesaikan tugas sekolahnya.

Tidak membandingkan

Setiap anak itu dilahirkan secara
special, yang memilliki spesialisasi dan
keahlian yang berbeda. Sudah sewajarnya
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orang tua tidak perlu untuk membandingkan
dengan anak lainnya. Hal ini dilakukan agar
anak menjadi lebih sabar dan tenang. Selain
itu, anak juga memiliki alternative lain
dalam menyelesaikan tugas sekolahnyaa,
sehingga tidak perlu dibandingkan dengan
yang lain apabila anak melakukannya
dengan cara berbeda dan mendapatkan hasil
yang berbeda pula. Tetap pantau anak
selama fase transisi dari pembelajaran
daring ke pembelajaran tatap muka serta
memberikan dukungan terhadap anak
bahwa dia memiliki kemampuan untuk
belajar dan berusaha.

Hal ini juga berlaku bagi guru di
sekolahnya untuk tidak membandingkan
anak yang satu dengan anak yang lainnya.
Selain sebagai bentuk upaya menumbuhkan
rasa  percaya diri, upaya tidak
membandingkan juga bisa membuat anak
untuk terus berusaha dalam belajar dan
percaya pada kemampuan diri sendiri, serta
agar anak tidak minder dan rendah diri
terhadap yang lainnya.

Hal-hal lainnya

Upaya kendali emosi anak usia 4-6
tahun melalui afirmasi positif tidak hanya
melalui  kata-kata, namun juga bisa
ditunjukkan melalui tindakan, perilaku,
kontak fisik, gestur tubuhh, nada bicara,
ekspresi wajah. Semua dilakukan sebagai
upaya pengendalian emosi anak agar tidak
merasa terancam atau takut. Dengan
perilaku, nada bicara yang lembut, bisa
menjadi afirmasi positif di dalam proses
transisi pembelajaran secara langsung
setelah  pandemic. Hal ini  akan
memudahkan anak untuk beradaptasi lebih
mudah dan lebih cepat membaur pada
suasana pembelajaran yang tidak lagi
melalui daring.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa
upaya kendali emosi anak usia 4-6 tahun



melalui afirmasi positif bisa dilakukan
dengan berbagai cara, antara lain memberi
apresiasi kepada anak, tidak
membandingkan, serta hal-hal yang lainnya.
Adapun implikasi dari penelitian ini bahwa
anak-anak yang rutin melakukan afirmasi
positif jauh lebih tenang, sabar, lebih tekun
serta lebih percaya diri.
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